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Penelitian ini membahas tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
(SPIP). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh 
pembinaan SPIP, pengawasan eksternal, dan karakteristik pemerintah daerah 
terhadap maturitas SPIP pemerintah daerah di Indonesia. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 188 pemerintah kabupaten/kota di Indonesia tahun 
2014. Variabel yang digunakan meliputi variabel dependen yaitu maturitas SPIP 
pemerintah daerah; variabel independen meliputi frekuensi pembinaan SPIP, 
jumlah temuan SPI, total aset, total belanja, dan jumlah SKPD pemerintah daerah. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan hasilnya 
menunjukkan bahwa pembinaan SPIP dan total belanja berpengaruh positif 
terhadap maturitas SPIP, jumlah temuan SPI berpengaruh negatif, serta total aset 
dan jumlah SKPD ditemukan tidak berpengaruh terhadap maturitas SPIP. 
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THE EFFECTS OF GUIDENCE, EXTERNAL CONTROL, AND 
CHARACTERISTICS OF LOCAL GOVERNMENTS  






This study discusses the Government Internal Control System (SPIP). The 
purpose of this study was to obtain empirical evidence ofeffects of guidance, 
external control, and the characteristics of local governments to internal control 
(SPIP) maturity of local governments in Indonesia. The sample used in this study 
were 188 local government in 2014. The variables used include the dependent 
variable is the maturity SPIP local government; Independent variables include 
guidance frequency, the number of internal control findings, total assets, total 
expenditure and the number of local government units. This study uses secondary 
data that obtained from the Financial and Development Supervisory Agency 
(BPKP) and the Supreme Audit Agency (BPK). This study uses multiple 
regression analysis and the results showed that the guidace frequency and total 
expenditure have a positive effect on maturity of SPIP, SPI findinghas a negative 
effect, and  the total assets and the number of unitsdo not have a significant affect 
on the maturity of SPIP. 
Keywords: SPIP, maturity, accountability, internal control, external control, 

































“We can know only that we know nothing. And that is the highest degree of 
human wisdom.” 
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Singkatan     Keterangan 
APIP Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
BPK Badan Pemeriksa Keuangan 
BPKP Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
IHPS Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 
IIA The Institute of Internal Auditors 
LHP Laporan Hasil Pemeriksaan 
LKPD Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
LRA Laporan Realisasi Anggaran 
PAD Pendapatan Asli Daerah 
ROE Return on Equity 
SKPD Satuan Kerja Perangkat Daerah 
SPI Sistem Pengendalian Internal 
SPIP Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 






Akuntabilitas : Pemberian informasi dan pengungkapan 
(disclosure)atas aktivitas dan kinerja finansial 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Aset Pemerintah Daerah : Sumber daya, yang antara lain meliputi uang, 
tagihan, investasi, dan barang, yang dapat diukur 
dalam satuan uang, serta dikuasai dan/atau 
dimiliki oleh pemerintah dan diharapkan memberi 
manfaat ekonomi/sosial di masa depan 
Belanja pemerintah daerah : Realisasi anggaran belanja daerah berupa 
keluarnya aset untuk keperluan penyelenggaraan 
tugas pemerintahan daerah 
Fraud : Tindak kecurangan berupa penipuan yang 
memberikan keuntungan material terhadap 
pelakunya 
Internal Audit Outsource : Pendelegasian sebagian atau keseluruhan peran 
internal audit dalam organisai kepada pihak luar 
dengan tujuan  memperoleh pengendalian internal 





Model Maturitas : pengukuran sistematis yang dapat 
menggambarkan dan menjelaskan komponen-
komponen dari sebuah proses yang diyakini akan 
mengarah pada output dan outcome yang lebih 
baik 
Pemerintah daerah  : Pemerintah provinsi (gubernur dan perangkatnya) 
serta pemerintah kabutapen/kota (bupati/walikota 
dan perangkatnya) sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan daerah 
Pengendalian Internal  : suatu proses yang dirancang untuk memberikan 
kepastian yang layak mengenai pencapaian tujuan 
manajemen tentang reliabilitas pelaporan 
keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, dan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku 
Temuan SPI : Temuan-temuan terkait dengan penyelenggaraan 
SPI di lingkungan pemerintah berdasarkan hasil 
audit yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) 
Transparansi : Kebebasan memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan kepentingan publik secara langsung. 
